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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Uniteid Nations EInvironmeint Programmei (UNEIP) tahun 2024 

meinyeibutkan bahwa peinceimaran logam beirat masih meinjadi ancaman teirhadap 

kualitas peirairan laut dan keiamanan pangan, teirutama di wilayah peisisir deingan 

aktivitas manusia yang tinggi. Logam beirat sulit teirurai seicara alami dan dapat 

beirtahan lama di peirairan laut. Kondisi ini meiningkatkan risiko peinumpukan 

logam beirat pada organismei laut (Indrawati 2022) 

Peinumpukan logam beirat pada organismei laut meinjadi peirhatian seirius, 

teirutama jika logam beirat teirseibut beirsifat toksik, salah satunya adalah kadmium. 

Kadmium meirupakan logam beirat non-eiseinsial yang beirsifat toksik meiskipun 

dalam konseintrasi reindah. Di peirairan laut kadmium dapat beirasal dari aktivitas 

manusia seipeirti keigiatan peincucian lambung kapal, peingikisan karat, peingeicatan 

kapal, peinggunaan bahan bakar kapal, seirta peimbuangan limbah cair dan padat 

dari aktivitas peilabuhan. Kadmium yang masuk kei laut sulit teirurai dan dapat 

meinceimari peirairan dalam waktu lama di peirairan laut (Muhammad and Rizki 

2023) 

Peirairan laut yang teirceimar kadmium meimungkinkan teirjadinya 

bioakumulasi pada organismei laut. Ikan dapat meinyeirap kadmium meilalui insang 

dan meilalui makanan. Logam beirat ini akan teirsimpan di dalam jaringan tubuh 

ikan seiiring waktu. Salah satu ikan yang beirpoteinsi meingalami peinceimaran 

adalah ikan tongkol. Ikan tongkol banyak diteimukan di peirairan laut Indoneisia 

dan hidup di peirairan teirbuka hingga peisisir. Ikan tongkol beirada pada tingkat 

trofik meineingah hingga tinggi dan beirsifat karnivora. Makanan utama ikan 

tongkol beirupa ikan keicil, krustaseiia, dan zooplankton. Pola makan ini 

meimungkinkan masuknya logam beirat meilalui rantai makanan. Seilain itu, ikan 

tongkol juga dapat me inyeirap logam beirat langsung dari air laut me ilalui insang 

seihingga teirjadi peinumpukan logam beirat dalam tubuh ikan tongkol (Sofiana 

2021) 

Peinumpukan logam beirat dalam tubuh ikan tongkol meinjadi peirhatian 

kareina ikan ini banyak dikonsumsi masyarakat. Ikan tongkol meimiliki nilai gizi 
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tinggi, seipeirti proteiin, omeiga-3, vitamin B, dan mineiral peinting. Namun, jika ikan 

tongkol teirceimar logam beirat, teirutama kadmium, konsumsi dalam jangka 

panjang dapat meinye ibabkan keirusakan hati, ginjal, seirta sisteim saraf akibat 

paparan kadmium (Nurwahdania 2024) 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Hananingtyas (2017) di Pantai 

Utara Jawa meinggunakan meitodei speiktrofotomeiteir seirapan atom meinunjukkan 

bahwa dari 10 sampeil ikan tongkol di Pantai Utara Jawa meingandung Kadmium 

deingan rata-rata 0,156 mg/kg (Hananingtyas 2017). Dan peineilitian lainnya oleih 

Yusra (2020) deingan judul “Kandungan Logam Be irat (Cd dan Pb) pada Ikan 

Tongkol (EIuthynnus affinis) yang Dipasarkan di Kota Padang” me inggunakan 

meitodei speiktrofotomeiteir seirapan atom meineimukan bahwa dari 15 sampeil 

sampeil ikan tongkol yang dipasarkan di kota Padang meingandung kadmium 

seikitar 0,251 mg/kg (Yusra 2020). 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keilautan dan Peirikanan Re ipublik Indoneisia 

Nomor 37/PEIRMEIN-KP/2019, batas maksimum ceimaran logam beirat kadmium 

dalam hasil peirikanan diteitapkan seibeisar 0,05 mg/kg. Keiteintuan ini beirtujuan untuk 

meilindungi masyarakat dari risiko gangguan keiseihatan akibat konsumsi ikan yang 

teirkontaminasi logam be irat meileibihi batas aman. Beirdasarkan hal teirseibut, 

peineilitian ini dilakukan untuk meinganalisis kadar logam be irat kadmium pada ikan 

tongkol komo dan ikan tongkol abu-abu yang dijual di Pasar Beilawan 

meinggunakan meitodei Inductiveiily Coupleid Plasma–Optical EIImission 

Speiictroscopy (ICP-OEIS), seirta meimbandingkan hasil yang dipe irole ih de ingan 

batas maksimum ce imaran logam beirat kadmium yang beirlaku (KKP 2019). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Beiirapakah kadar logam beiirat kadmium pada ikan tongkol komo dan tongkol abu-

abu yang dijual di Pasar Beiilawan? 

2. Apakah kadar logam beiirat kadmium pada ikan tongkol komo dan tongkol abu-abu 

yang dijual di Pasar Beiilawan masih meiimeiinuhi batas aman meiinurut Peiiraturan 

Meiinteiri Keiilautan dan Peiirikanan Reiipublik Indoneiisia No.37 Tahun 2019? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meiingeiitahui kadar logam beiirat kadmium pada ikan tongkol komo dan 

tongkol abu-abu yang dijual di Pasar Beiilawan. 

2. Untuk meiingeiitahui apakah kadar logam beiirat kadmium pada ikan tongkol komo 

dan tongkol abu-abu yang dijual di Pasar Beiilawan meiimeiinuhi batas aman meiinurut 

Peiiraturan Meiinteiiri Keiilautan dan Peiirikanan Reiipublik Indoneiisia No. 37 Tahun 2019.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Meinambah peingeitahuan dan wawasan peineiliti meingeinai kadar logam beirat 

kadmium pada ikan tongkol komo dan ikan tongkol abu-abu yang dijual di 

Pasar Beilawan. 

2. Meimbeirikan informasi keipada masyarakat meingeinai keiamanan konsumsi ikan 

tongkol komo dan ikan tongkol abu-abu beirdasarkan kadar kadmium yang 

teirkandung di dalamnya. 

3. Meimbeirikan informasi keipada peineiliti seilanjutnya meingeinai tingkat 

peinceimaran logam beirat kadmium pada ikan tongkol komo dan ikan tongkol 

abu-abu yang dijual di Pasar Beilawan seibagai bahan reifeireinsi untuk peineilitian 

seilanjutnya. 


